BAB 3
PERSATUAN PEWARTA WARGA INDONESIA

3.1.0rganisasi PPWI

3.1.1.Profil
Di Indonesia, organisasi untuk para citizen journalist telah terbentuk, yang disebut
Persatuan Pewarta Warga Indonesia (Indonesian Citizen Journalist Reporter
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jurnalisme yang bersentuhan langsung dengan sistem penyampaian berita ala
media massa.

Pada perkembangan lebih lanjut, beberapa kalangan telah menginisiasi
pembentukan media massa tanpa batas yang didedikasikan bagi siapa saja yang
ingin menulis, dan menyampaikan informasi atau berita yang dimilikinya untuk
dipublikasikan pada media-media massa yang mereka bangun. Sebutlah beberapa
media di Indonesia seperti koran online Kabarindonesia, Halamansatu,
Panyingkul, dan lain-lain. Baru pada saat paling terakhir ini, beberapa media
massa utama, seperti Kompas dan Republika mencoba memberi ruang bagi



penulis pewarta warga untuk ikut berpartisipasi di media mereka, namun masih
terbatas pada media online yang mereka kelola.

Dari pojok lain, keberadaan para “hobi-nulis” tersebut cukup kesulitan
menjalankan aktivitas menulis karena terkendala oleh sumber informasi primer
yang sukar diakses akibat ketiadaan wadah atau organisasi yang menaungi dan
mendukung mereka. Kenyataannya, untuk bisa bergabung di salah satu persatuan
penulis (wartawan) profesional, para penulis non profesional tersebut harus
memenuhi berbagai macam persyaratan yang tidak mungkin dapat dipenuhi oleh

penulis pewarta vy ikt ' ang dapat menampung

semua penulis pf

latar belakang pend ikan‘ﬁers’AerﬁtK“p%un ga. Setiap pemilik blog
ataupun setiap orang ygng perna lis di milisfdapat dikategorikan sebagai
citizen reporter.

Umumnya, pewarta warga menulis bukan untuk konsumsi media
mainstream atau media utama seperti majalah atau koran-koran lainnya,
melainkan untuk sesama pembaca. Reporter-reporter orang biasa ini lebih dikenal
dengan sebutan para pewarta warga atau citizen reporter atau citizen journalist.
Mereka tidak terikat dengan/oleh media massa elektronik (online) ataupun media
massa cetak tertentu. Dengan demikian, mereka bisa jauh lebih bebas

mengungkapkan pendapat maupun pikiran mereka masing-masing.



Situasi dan kondisi semua orang adalah penulis dan pewarta yang menjadi
prinsip CJ ini, tak bisa dipungkiri telah memberi peluang kepada setiap orang
untuk menjalankan perannya sebagai wartawan . Kata wartawan yang diberi tanda
petik ini dimaksudkan bahwa setiap orang dapat menjalankan fungsinya sebagai
pewarta, penyampai berita, dan sejenisnya, tanpa harus menjadi wartawan sebuah
media massa konvensional (koran, majalah, tabloid, dan lain-lain). Dengan kata
lain, seorang ibu rumah tangga dapat tetap menjalankan perannya sebagai full
timer ibu rumah tangga, namun dia juga dapat menghasilkan tulisan yang berisi

berita atau artikel dan mempublikgs &a di media-media massa yang tersedia,

dibaca dengan selaya ya.JE M

Dalam hal bef@rganisasi,
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persatuan wartawan profesional, mereka diwajibkan memenuhi berbagai macam

bergabung di salah satu

persyaratan yang tidak mungkin bisa dipenuhi oleh mereka yang tidak memiliki
media tetap ataupun profesi sebagai wartawan atau reporter. Hal inilah yang
mendorong para citizen reporter untuk mendirikan organisasi Persatuan Pewarta
Warga Indonesia (PPWI) atau The Indonesian Citizen Reporter Association.
Tujuan utama pendirian organisasi ini adalah untuk menampung para
penulis, baik profesional, penulis pemula, dan semua orang yang mencintai dunia
tulis-menulis dari semua kalangan, mulai dari ibu rumah tangga, tukang becak,

pedagang, orang kantoran, wiraswastawan, pengacara, siswa/mahasiswa hingga



yang bergelar profesor doktor. Siapa saja boleh bergabung menjadi anggota
Persatuan Pewarta Warga Indonesia (PPWI). Salah satu keistimewaan PPWI
adalah bahwa organisasi ini bersifat global, sehingga semua pewarta warga
Indonesia di pelosok dunia manapun juga bisa turut bergabung menjadi anggota,
tanpa ada batasan dari segi pendidikan, umur, profesi, domisili, maupun
kewarganegaraan.

Pewarta warga adalah mereka yang memiliki hobi menulis, seperti para
blogger, anggota millis, kontributor freelance media online, Pemberi komentar

orang dapat menj

sejenisnya, tanpa sebuah  media  massa

ARANY,

Saat ini, terdapat ratusan ribu bahkan jutaan ‘’wartawan’’ atau citizen reporter

harw E
konvensional (koran, ngajalah, ta , televisi, dan sebagainya).
(pewarta warga) di Indonesia dan juga negara lain.

Dalam hal berorganisasi, untuk bisa bergabung di salah satu persatuan
wartawan profesional, mereka diwajibkan memenuhi berbagai macam persyaratan
yang tidak mungkin bisa dipenuhi bagi mereka yang tidak memiliki media tetap
ataupun profesi sebagai wartawan atau reporter. Hal inilah yang mendorong
berdirinya organisasi Persatuan Pewarta Warga Indonesia (PPWI) atau The

Indonesian Citizen Reporter Association.
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PPWI seperti organisasi pada umumnya, yang merupakan kumpulan dari
dua orang atau lebih yang mengikatkan diri dengan satu tujuan bersama secara
sadar serta memiliki hubungan kerja yang rasional. PPWI merupakan organisasi
non-pemerintah dan independen yang menghimpun seluruh pewarta warga
Indonesia lintas profesi tanpa pengecualian apa pun. PPWI meliputi seluruh
wilayah NKRI dan dunia. Berpusat dan berkedudukan di Ibukota Negara R,
Jakarta. Organisasi ini sudah memiliki akta notaris dan sudah didaftarkan ke
departemen dalam negeri.

Ada beberapa hal yang ha ikl organisasi, termasuk PPWI agar bisa

3.1.2. Nilai dan

Nilai dan visi : b (e qSU? ujpan besar yang akan
dicapai nantiny ilai dan visi maka
organisasi ter emilikigemikiran ke depan
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Tujuan ewujudkan pemenuhan
kebutuhan setiap wargagerhada r dan bebas dari kepentingan

kekuatan-kekuatan tertentu, serta mencerdaskan setiap warga dalam menerima
dan memberi informasi yang bertanggung jawab, mengembangkan pola
jurnalisme warga yang memberikan seluas-luasnya kepada setiap orang untuk
menjadi pewarta warga, serta menumbuhkembangkan gigi geraham pengunyah
informasi secara alamiah, dinamis, nyaman dan mencapai konstruksi dasarnya
yang ideal dan kokoh tanpa intervensi berlebihan dari luar. Hal tersebut

ditegaskan Wilson Lalengke, Ketua Umum Dewan Pengurus Nasional PPWI :



...... visi kita adalah kita ingin mewujudkan masyarakat yang
cerdas, dalam pengertian bahwa dia mampu untuk berpartisipasi
aktif dalam dunia publikasi dan media massa. Lebih daripada itu
mereka mampu mencerna informasi yang ada, tidak
menangkapnya menelan mentah mentah. Jadi masyarakat kita
ajar, kita didik....

PPWI dengan demikian ingin mengubah paradigma. Selama ini media
massa adalah milik kaum profesional, namun PPWI mempunyai visi bahwa media
massa adalah tugas, wewenang dan tanggungjawab setiap anggota masyarakat,

orang yang mencintai j a kalangan, mulail dari ibu
rumahtangga, tukang becak, pedagang, orang kantoran, wiraswastawan,

pengacara, siswa/ mahasiswa hingga yang bergelar profesor doktor.

...... PPWI ini lingkupnya ke arah perlindungan masyarakat ke
arah perlindungan pewarta. Kita membela supaya warga tidak
takut menyampaikan berita.....

Visi PPWI juga diterjemahkan dalam bendera organisasi dengan pemilihan
warna dasar putih, siluet dan huruf biru laut, biru langit, coklat muda, dan bingkai,
biru tua. Warna putih berarti suci bersih, lahiriah dan batiniah, dalam berpikir,



bersikap, dan bertingkah laku. Warna biru tua, biru laut, biru langit, berarti
bersahabat dan menyatu dengan alam semesta. Manusia (warga masyarakat)
adalah bagian tidak terpisahkan dari keberadaan alam semesta. Warna coklat
muda, perlambang tanah dan air, sumber hidup bagi manusia di mana saja dari

awal hingga ke akhir masa.

Gambar 3.1. Bendera PPWI
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persoalan apa saja, dalam batas bingkai yang memanusiakan setiap orang.

3.1.3. Misi Organisasi

Misi adalah cara dan tujuan yang harus dicapai dalam waktu jangka pendek. jika
tidak terdapat misi pada organisasi maka akan terjadi kebingungan apa yang akan
dikerjakan dalam organisasi tersebut. Misi organisasi PPWI bisa dilihat dari
program jangka pendek dan menengahnya, yaitu : (1) mendorong dan mendukung
aktivitas menulis setiap anggotanya dan masyarakat. umum; (2) mengadvokasi
dan memberikan perlindungan bagi setiap anggota PPWI dan masyarakat umum



dalam setiap kegiatan jurnalisme warga yang dilaksanakannya; (3) mengadakan
dan pendidikan dan latihan jurnalisme warga bagi anggota dan masyarakat umum,
baik warta tulis warta foto maupun warta video; (4) mengadakan kegiatan temu
pewarta warga baik skala lokal, regional nasional maupun internasional; (5)
berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan seperti penanggulangan
bencana, perlindungan lingkungan, hutan dan satwa, peningkatan taraf kesehatan
masyarakat, kegiatan sosial kemasyarakatan, dan lain-lain: (6), menyediakan
wadah berbagi informasi dan berita di antara sesama warga masyarakat berbentuk

portal berita nasional dengan situ esmi, www.pewarta-indonesia.com; (7)

gPThaoa pi)ﬁ amglemen di masyarakat baik formal
&ébaa

maupun informal, baj * m onal; (8). Penerbitan Kkartu
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2 tas Maranatha Bandung
3 ChSaney V . rsitas negeri Sunan

ng Jati Bandung

4 | Seminar jur istika/v ta wargé

iversitas Jayabaya Jakarta
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p!‘Pat na J idzen 0% Gedung Dewan Pers Jakarta
5 | reporter

6 | Workshop Intensif Jurnalistik I1 2009 kerjasama PPWI Yogyakarta
dengan Universitas Negeri
Yogyakarta dan berbagai media
massa di wilayah tersebut.

7 | Pendidikan dan pelatihan citizen 2008 Jakarta
reporter bagi perwira dan bintara
TNI angkatan darat

8 | Seminar sehari becoming 2008 Gedung Dewan Pers Jakarta
extraordinary kerjasama dengan
The Young Spirit



http://www.pewarta-indonesia.com/

9 | Sosialisasi (keterbukaan informasi 2009 Jakarta
Publik dan UU Ite (Informasi
Teknologi dan Elektronika)
kerjasama dengan Departemen
Kominfo
10 | Festival Sisingaan Mini di Subang Jawa Barat, hasil kerjasama
dengan Direktorat Kesatuan
Bangsa dan Politik (Kesbangpol)
Kementerian  Dalam  Negeri
Republik Indonesia
11 | Seminar Internasional dengan tema Padangpanjang, kerjasama PPWI
“Saatnya Guru Menulis” Padangpanjang dengan
pemerintah daerah dan Diniyah
Putri Padangpanjang
12 Grand Hall Thamrin City, Kebon
Kacang, Jakarta Pusat.
13 kerjasama PPWI  Siak
Pemerintah  Daerah
aten Siak dan berbagai
asi di wilayah tersebut
14 Tengah, kerjasama
g dengan Pemda dan
mitra kerja.
15 Subanggihasil kerjasama PPWI
ementerian Agama
Kabup@ten Subang, dan
asi PMII Subang.
16 do, kerjasama PPWI
defigan Kesbangpol Kemdagri
17 ota Padangpanjang, Sumatera
Kehumasan
18 | Pendidikan dan Pelatihan Penulisan Luwu, Sulawesi Selatan, hasil
Karya Tulis lImiah Tingkat kerjasama PPWI Luwu dengan
Kementerian Agama dan Dinas
Pendidikan Kabupaten Luwu.
19 | Penerbitan ID Card Citizen | 2008-2011
Reporter bagi anggota PPWI dalam
dan luar negeri, termasuk kepada
lebih dari 200 pewarta warga dari
kalangan TNI.

Dalam rangka menjalankan salah satu misinya, PPWI memprogramkan

kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat) menulis dan fotografi bagi anggotanya




dan masyarakat umum. Diklat ini bertujuan untuk memberikan bekal dasar bagi
setiap orang yang ingin memberikan kontribusi bagi pemberitaan di media massa
yang baik dan bertanggung jawab.

Sasaran utama program ini adalah masyarakat pelaku jurnalisme warga
(anggota PPWI dan masyarakat umum) agar mereka memiliki kemampuan
jurnalistik dasar yang diperlukan dalam menghasilkan informasi (artikel,
reportase/laporan, berita foto, press release, dan lain-lain) yang baik dan
informatif. Berkaitan dengan maksud tersebut, materi diklat disesuaikan dengan

kebutuhan peserta yang notabene ¥ akat biasa, sehingga diklat dilaksanakan

masyarakat dapat terlaksana dengan baik.

....... Bercermin dari pencapaian kemajuan PPWI di tahun 2010,
segenap pengurus dan anggota PPWI sangat optimis untuk
melakukan akselerasi program kegiatan di tahun 2011. Semangat
itu didukung juga oleh spirit angka 2011 yang pada tahun
tersebut, PPWI akan merayakan Ulang Tahun-nya yang ke-4,
tepat pada tanggal 11 November 2011 atau 11-11-11, the triple
eleven! Tentu saja, dukungan dan kerjasama yang harmonis
sesuai salah satu motto PPWI: “berkolaborasi, bukan kompetisi,
apalagi bertikai”” akan menjadikan proses bekerja-berkarya kita
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selama tahun 2011 akan berjalan lancar dan mencapai hasil
yang diinginkan......

3.1.4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan perwujudan struktur organisasi formal dengan
jalan menganalisis jabatan-jabatan apa yang harus diperlukan dalam mencapai
tujuan untuk kemudian menentukan kualifikasi maupun jumlah orang yang
diperlukan untuk mengisi jabatan-jabatan yang telah ditetapkan.

Struktur organisasi yang dibentuk akan selalu berdasarkan pada 3

komponen organisasi yaitu, i anusiaan, kegiatan yang terarah ke
tujuan, dan struktur. Berd i organisasi Itu seorang manajer
puncak harus dapat g€ anggota organisasi dalam
mencapai tujuan o tiga komponen tersebut,
struktur organisa pembagian kekuasaan
(authority/wew aa i Pendelegasian
wewenang Sg atat --Qg .- 4 - AtCSé amang dan tanggung

harus mempertarfggungja N annya j€esual dengan struktur
»
organisasi.
PPWI masih &a citizen jurnalis resmi yang

S AR B
ada di Indonesia. PPVfimmai akiif sejak taggeantd 1 Nopember 2007, dengan
pelopor/pendiri dan Ketua Umum Wilson Lalengke. Berikut ini susunan
kepengurusan PPWI pusat, daerah dan cabang.

Tabel 3. 2

Dewan Pengurus Nasional PPWI Periode 2007-2012

Dewan Nama Dewan

Dewan Pendiri Supriyanto, SH
Wendi Razif Soetikno

Dewan Penasihat Ir. Ricardo MH. Siagian, M.T.
Ir. Sarwono Kusumaatmaja
Supani, SH
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Ir. Marwan Batubara, M.Sc
Edy Mulyadi

Dewan Ketua Umum Wilson Lalengke, S.Pd, M.Sc, MA

Pengurus | Mung Pujanarko, S.Sos

1 Aldy Madjid (demisioner)

Sekretaris Jenderal Ruslan Andy Chandra, Dipl.PR

| Fredy A. Tewu

1 Yanti Sugiyanti

Bendahara Umum Krisna Yudha Caraka

| Ernia Sari

Winarsih, S.Pd

Biro Muspani, SH

Dodi Mawardi, Candra Kirana, SH

aWan pendiri, dewan
penasihat dan dgwan D3RO Vo™i i um, ketua | dan II,

bendahara umum¥%bendah oan il Seki€iils | dan biro (hukum dan

advokasi, litbang %an diklat, orga usaha da@ keuangan, humas dan

publikasi, sekretariat, . pta ﬁlM rﬁﬂ A“% |

Dewan Pengurus Nasional PPWI yang bermarkas di Jakarta. Sehari-hari berkantor
di sekretariat Dewan Perwakilan Daerah (DPD), di Senayan, Jakarta, dan menjadi
dosen philosophy and character building di Universitas Bina Nusantara. Untuk
urusan PPWI, Wilson Lalengke yang merupakan staf dari DPD DPR RI
mencantumkan nama Sony Lalengke untuk jabatannya sebagai ketua umum
PPWI.

Sebagai dewan penasihat, dipasang nama-nama orang terkenal, atau pun
figure yang pernah menjadi pejabat, seperti Brigadir Jenderal (Brigjen)
TNI Ir. Ricardo MH Siagian, M.T, M.Sc, yang saat ini menjabat Komandan
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Sekolah Kajian Strategi dan Pertahanan dan Strategi Unhan, sekaligus staf khusus
Panglima TNI. Ada juga Ir. Sarwono Kusumaatmaja, mantan menteri
pendayagunaan aparatur negara pada masa Orde Baru, serta Ir Marwan Batubara,
MSc, mantan General Manager PT Indosat ini meraih kursi Dewan Perwakilan
Daerah (DPD) Jakarta. Marwan juga merupakan aktivis sosial, penggagas
pendirian Yayasan Ummat (Ummat Muslim Indosat), sebuah yayasan yang
banyak membantu memberikan pinjaman modal bagi pengusaha kecil. Marwan
juga aktif sebagai Ketua Yayasan Tanmia, yang bersama-sama dengan Yayasan

DSUQ mendirikan dan mengopergg inik gratis di kawasan-kawasan kumuh

A

Ketua |

\ 4
Biro

Hukum &
Advokasi

\ 4

Litbang & Diklat

A 4

Organisasi

A 4

Usaha &
Keuangan

A 4

Humas &
Publikasi

A 4

Sekretariat

A 4

Dikembangkan dari Susunan Dewan Pengurus PPWI Nasional Data &

Informasi

\ 4
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Tabel 3.3
Ketua dan Dewan Pembina DPD-DPC PPWI

No Daerah Nama Pengurus
1 DPD Sulawesi Utara Dewan Pembina | Gubernur Sulawesi Utara
Kapolda Sulawesi Utara
Danrem 131 Santiago
Kajati Sulawesi Utara
Ketua Fenly Sigar, SE
2 | DPD Sumatera Utara | Dewan Pegbina | Faisal Yusuf Nasution
Prof. Dr. Syukur Kholil, MA
eof. Dr. Swardi Lubis, MS
tiawan, MA
3 DPD Sulawesi syad, M.Si
4 DPD Jaw
5 DPD Yofyakarta
6 DPD
Tenggara
of. Dr. Abglfil Azis Riambo, SH, MBA,
7 DPD Sumatera Sel@an r. Ism@ll Sukardi, M.Ag
Ketua Afriantoni, M.Pd.|
8 DPC Blitar Dewan Pembina | Heru Sunariyanta, SH
Guntur Wahono, SE
Sulin, SH, MKn
Ketua Bambang Sunarso
9 DPC Malang Dewan Pembina | Drs. Suhidno
Ketua Kasiyanto
10 | DPC Luwu Dewan Pembina | Obe Hasrianto

H.M. Yudas Amir
Muhdar

Ketua

Muchlisin
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11 | DPC Padang Panjang | Dewan Pembina | dr. H. Suir Syam, M.Kes, MMR

Ir. H. Edwin, SP

Prof. Dr. Mahdi Bahar, S.Kar, M.Hum
Taufik, S.Ag, M.Pd

Sulaiman Juned, S.Sn, M.Sn.

Ketua Musriadi Musanif, S.Th.l

12 | DPC Siak Dewan Pembina | Bupati Siak
H. Hasrin Saily (Tokoh masyarakat)
Budi Susianto (Praktisi media)

Ketua Hermawan Hariadi

13 | DPC Subang Dewan Pembina | Ojang Sohandi
Kaka Suminta

Wawan Renggo
Reta M ‘k- Alamsyah Heridinata
3 &

telah menorehk bangan tidak hanya
organisasi PP Qe (: %t secara meluas dan
tertata baik. erah (DPD) PPWI
dan 11 DewangPengur memb@ka ruang yang lebih
lebar bagi setid ket ur asi-berkgrya memaksimalkan

potensi pikir d i 3 4F : mengekspresikan kehendak

masa depannya DRl bersama-sama anggota
komunitasnya.

Hingga Dese I di daerah yang sudah
terbentuk adalah sebagai berikut: DPD PPWI DI Yogyakarta, DPD PPWI
Sumatera Selatan, DPD PPWI Sulawesi Tenggara, DPD PPWI Jawa Tengah,
DPD PPWI Sulawesi Selatan, DPD PPWI Sumatera Utara, DPD PPWI Sulawesi
Utara, DPD PPWI Sulawesi Barat, DPC PPWI Subang (Jawa Barat), DPC PPWI
Siak (Riau), DPC PPWI Padangpanjang (Sumatera Barat), DPC PPWI Luwu
(Sulawesi Selatan), DPC PPWI Malang (Jawa Timur), DPC PPWI Blitar (Jawa

Timur), DPC PPWI Minahasa (Sulawesi Utara), DPC PPWI Labuhanbatu
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(Sumatera Utara), DPC PPWI Selayar (Sulawesi Selatan), DPC PPWI Manado
(Sulawesi Utara), DPC PPWI Pelalawan (Riau).

Diagram 3.2. Struktur Dewan Kepengurusan PPWI

\ 4
PPWI Daerah

PPWI Cabang

—
Dikembangkan &gri S&fMIA R A“%

Kepengurusan PPWI di berbagai wilayah tersebut di atas didedikasikan
kepada masyarakat, dan bertugas sebagai ujung tombak bagi sebuah perubahan
dan kemajuan peradaban masyarakat Indonesia, melalui pembangunan paradigma
baru dalam “mengunyah dan mencerna” informasi yang disajikan oleh media

massa.

..... kita di pusat cenderung berpikir bahwa yang paling penting
adalah bahwa niatan adanya eksistensi kita harus jelas. Maka
yang perlu kita pikirkan itu bukan masyarakat di luar tapi
justru anggota-anggota pengurus untuk menjaga anggota-

16



anggota kita agar betul betul konsisten dengan garis pedoman
organisasi........

Dengan keberadaan kepengurusan PPWI di tengah-tengah masyarakat,
Wilson yakin setiap orang dan komunitas akan memiliki semangat dan keteguhan
hati untuk mengambil bagian dalam kerja besar berbagi informasi antar anggota
masyarakat menggunakan media massa. Hal ini penting terutama jika dikaitkan
dengan budaya transparansi dan akuntabilitas di masyarakat yang masih tergolong

rendah antara satu pihak dengangMgak yang lainnya, terutama dari pihak

3.1.5. Atura
Dalam berorgalisasi sandg karen@ljika tidak ada aturan
maka akan terjgdi ko am gFfganisasi bisa berupa

rinci seperti tertuang sebagai berikut : (1) Pewarta warga tidak menyiarkan berita
yang dapat membahayakan keselamatan dan keamanan negara maupun kesatuan
dan persatuan bangsa; (2) Pewarta warga tidak diperkenankan menyiarkan karya
jurnalistik melalui media massa apapun yang bersifat cabul, menyesatkan, bersifat
fitnah ataupun memutarbalikkan fakta; (3) Pewarta warga tidak diperkenankan
menerima imbalan yang dapat mempengaruhi obyektivitas beritanya; (4). Pewarta
warga menjaga dan menghormati kehidupan pribadi dengan tidak menyiarkan
berita-berita yang dapat merugikan nama baik seseorang atau pihak tertentu; (5)
Pewarta warga dilarang melakukan tindakan plagiat atau mengutip hasil karya
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pihak lain dengan tanpa menyebutkan sumbernya. Apabila kenyataannya nama
maupun identitas sumber berita tidak dicantumkan, maka segala tanggung jawab
ada pada pewarta warga yang bersangkutan; (6). Pewarta warga diwajibkan
menempuh cara yang sopan dan terhormat dalam memperoleh bahan karya
jurnalistik, tanpa paksaan ataupun menyadap berita dengan tanpa sepengetahuan
yang bersangkutan; (7) Pewarta warga diwajibkan mencabut atau meralat setiap
pemberitaan yang ternyata tidak akurat, dan memberikan kesempatan kepada yang
bersangkutan untuk memberikan kesempatan hak jawab; (8) Dalam memberitakan
peristiva yang berkaitan dengg
pelanggaran hukum, pewar rg

tak bersalah, dengan sk ,
Pewarta warga harug @a sejfi Ham pemberitaan kejahatan
' Jgilvan (10) Pewarta warga

bges hukum atau diduga menyangkut

menghormati dg v UG : tuk tidak menyiarkan

Oleh karena itu, > M)

grﬁerﬁz‘% n Pelaksanaan kode etik ini
seyogyanya dilaksanalghn oleh “masirng-masing_afijgota pewarta warga, dan
masyarakat di lingkungan sosial masing-masing. Demikian juga, sanksi atas
pelanggaran kode etik ini juga lebih diserahkan kepada sistem sosial (nilai dan
norma) yang berlaku di masyarakat. Untuk pelanggaran yang bersifat normatif,
penyelesaiannya diserahkan kepada aparat penegak hukum; dan untuk hal-hal
yang berkenaan dengan nilai sosial, diharapkan peran sangsi dan kontrol sosial

masyarakat yang menyelesaikan.

...... walaupun demikian, PPWI melalui Biro Hukum akan
senantiasa memberikan advokasi atas segala kegiatan pewarta
warga, termasuk perlindungan hukum dan sosial.
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Selain kode etik, PPWI juga menerapkan norma sebagai berikut : (1)
Redaksi PPWI tidak bertanggungjawab atas isi (konten) yang berupa teks, gambar
atau material lainnya yang diupload dan diunggah di situs pewarta warga; (2)
PPWI tidak menjamin semua tulisan yang dikirimkan akan ditayangkan; (3)
Penolakan tulisan tidak akan dikomentari dan juga tidak bisa diganggu gugat lagi;
(4) Pelanggaran dari etika akan mengakibatkan pencekalan atau pencabutan hak
sebagai penulis; (5). Redaksi berhak mengedit maupun mempersingkat isi berita
jika berita itu terlalu panjang; (6). Nama penulis akan selalu ditayangkan bersama

dengan beritanya; (7) PPWI tidak pooungjawab atas komentar isi maupun

konsisten yang magberi cirl ¥anadapr Dalam organisasi perlu
adanya profesiona eorganisasian  tersebut.
Profesionalisme juga ngn mental @lalam bentuk komitmen dari
para anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan meningkatkan
kualitas profesionalnya, jika tidak ada sikap profesionalisme di dalam
berorganisasi maka hasilnya pun akan resah. Di dalam organisasi PPWI,
profesionalisme bisa dilihat dari kinerja para pengurus serta peran aktif para
anggotanya yang difasilitasi oleh organisasi.

Untuk menjaga profesionalisme PPWI dari sudut pemberitaan para
pewarta warga, Supadiyanto, Ketua DPD PPWI Yogya menyeleksi tulisan-tulisan

yang masuk setiap hatinya.
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...... Yang pasti EYD. Karena baru pemula, tulisannya masih
agak kurang bagus. Supaya tulisannya lebih bermutu, ya harus
ada yang harus diperbaiki ......

Selain editor, di situs pewarta warga, ada beberapa admin yang bertugas
menyeleksi berita-berita yang dikirimkan namun sebatas pada tata bahasa, bukan
pada substansi. Karena seringkali tulisan tersebut berbicara soal SARA atau pada
persoalan kritik dengan penyajian kalimat-kalimat yang pedas mengarah satu
pihak.

Sedang Wilson Lalegg ntuk menjaga profesionalisme

warga akan memanf tkawwyﬁsﬁ)aﬁ“%rt van profesional’” ini untuk

memeras.

....ini_ mohon maaf, pewarta warga itu mungkin tidak bisa
mengkhususkan seperti apa yang dikatakan hanya wartawan
profesional yang tahu detail bagaimana caranya mendapatkan
amplop, tapi pewarta warga justru tidak karena ada kontak
langsung. Warga-warga ini tak tahu bagaimana sih caranya
untuk memojokkan orang atau narasumber......

ID card menurut Wilson hanya sebagai identitas seperti halnya KTP, kartu
pelajar, kartu mahasiswa. Ketika berada di suatu tempat, kartu ini sebagai
penunjuk identitas saat ditanya.
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....Jadi sebatas menunjukkan. Tapi kalau akhirnya berfungsi
sebagai kartu untuk meliput itu sah sah saja semua orang kan
punya hak mengetahui tidak harus wartawan tidak harus orang
punya kartu PWI kita pun punya hak untuk cari tahu ....

Wilson Lalengke menegaskan bahwa pemberian kartu identitas sebagai
wujud ungkapan kepedulian berlandaskan kasih-sayang yang tulus kepada para
penggiat jurnalisme warta di mana gaja berada, dan dari media apa saja yang

digunakan untuk melakukan glg#¥itas terSWiggt. Kartu anggota PPWI ini berlaku

sama dengan kartu anggq arkan selama ini dengan masa
berlaku lima tahun, bagi setiap pemegangnya.
Kartu tersebut jug engournalist 1D card, yang
dapat digunakan u% rmasi publik di mana

Cara mendapatkannya amat mudah dan bisa diperoleh oleh siapa saja yang
membutuhkannya. Beberapa persyaratan umum bagi pemegang kartu adalah
bersedia mematuhi kode etik pewarta warga Indonesia, mendaftarkan diri dengan
mengirim formulir anggota yang dapat didownload di situs Pewarta Indonesia,
disertai scanning identitas diri (KTP/SIM/paspor/kartu mahasiswa/kartu pelajar,
dan lain-lain), ditambah file foto diri ke email pengurus : ppwi@pewarta-
indonesia.com, mempunyai alamat blog/situs pribadi yang sudah aktif dan masih
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aktif minimal dalam satu bulan terakhir, dan bersedia agar link alamat blog/situs
tersebut bisa ditempelkan di situs www.pewarta-indonesia.com, bersedia
menempatkan logo PPWI dengan link akses ke www.pewarta-indonesia.com di
blog pribadi masing-masing, mendaftarkan diri menjadi citizen journalist
(pewarta warga) di media maya Pewarta Indonesia DotCom pada www.pewarta-
indonesia.com, mengirimkan satu artikel terbaik jenis rubrik apa saja, hasil karya
sendiri (terbaik menurut masing-masing, bukan terbaik menurut redaksi atau

orang lain) ke situs www.pewarta-indonesia.com. Pengiriman artikel dilakukan

via menu "Kirim Warta" yang akage#® ™yl di situs ini setelah user masuk (log-in),
dan bersedia mengganti bia irim sebesar Rp 150 ribu.
Harapannya, mg alisme warga akan semakin
berkembang denga [ madani (citizen society)
yang lebih baik. gFl a&J dari PPWI bagi para
anggota dan n dan membagikan
informasi kep aS : swierbentur hambatan
birokrasi atau engakses data dan

informasi publ I DenoyIdi. YW ai ta WaiQa -wartawan profesional) dari

berbagai pihak @

3.1.7. Insentif

perikan untuk memotivasi

Insentif adalah pend rg%‘hFM

.
anggota organisasi aga roduktmtaA

rm“@ di

tinggi. Pad@ dasarnya pemberian insentif
bukanlah hak tetapi penghormatan terhadap anggota organisasi yang telah
menunjukkan kemampuannya dan prestasi kerja yang baik dalam melaksanakan
tugasnya hal ini dimaksudkan untuk memotivasi kerja.

Pemberian insentif bisa berupa penghargaan dalam bentuk material atau
non material yang diberikan oleh pihak pimpinan organisasi kepada anggota
organisasi agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam
mencapai tujuan-tujuan organisasi. Insentif adalah dorongan agar seseorang agar
mau bekerja dengan baik dan agar dapat mencapai produktivitas yang tinggi
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sehingga dapat membangkitkan gairah kerja dan motivasi yang tinggi. Jika tidak
ada insentif pergerakan organisasi akan lamban.
Perihal insentif ini, anggota pewarta warga yang mengirimkan tulisannya

menurut Supadiyanto belum diberikan insentif.

...di media Pewarta Indonesia itu belum ada. Dari kabar
Indonesia belum juga. Hampir semua media yang lingkupnya
pewarta warga tidak digaji termasuk. Jadi di sana ngirim
berita, semua tidak ada honornya kecuali kita ngirim tulisan di
media media konvensional ..,

Namun Wilson me rlkg aa1 yang sedikit berbeda dengan

Supadiyanto. Bahwa PV \S&&

Situs pewarta warg

ards dalam berbagai bentuk.

mendapatkan hadj iengirim tulisan, artikel,
dan foto yang e@p pewarta warga yang
sudah mendap 2 Artikel o -' ; 8uk ke situs Pewarta
Indonesia. PR | at, suvenir dalam
bentuk pin. Re§ards te pada angoota pewarta warga
Dengan demiki aterial (gelar, tanda

andil  kepada
pengembangan n penghargaan,
kita berikan pengf | ini yang lebih
banyak kita mampu Iakukan adalah memberikan penghargaan
sertifikat. Belum dalam pengertian kita memberikan uang.
Belum sampai situ. Dalam 3 tahun ini memang kita juga masih
coba konsolidasi bagaimana supaya organisasi ini bisa hidup
ya. Artinya kita belum sampai pada menghasilkan uang sendiri
ya. Memang ini moril revoluter. Tapi sejauh itu dilakukan
dengan hepi, dengan iklas saya kira satu tujuan......

Meski tidak memberikan honor, untuk kasus-kasus khusus, misalnya

anggota pewarta warga yang rutin mengirimkan tulisan, foto atau video dan
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memiliki track record bagus, PPWI akan memberikan penghargaan dalam bentuk
rupiah, meskipun jumlahnya tidak besar. Bagaimanapun menurut Wilson, mereka
sudah mengeluarkan keringat, mengeluarkan potensinya : .....kita harga, tapi kan
akhirnya juga ketuanya juga yang harus, ya gitu sayalah yang nyumbang.....

Dengan demikian, keanggotaan dan pengurusnya sifatnya sukarela, dalam
pengertian tidak digaji. Meski demikian ada dua pengurus PPWI yang digaji,
yaitu bagian sekretariat terutama yang mengurusi surat-menyurat dan penyediaan
kartu.

Perihal kartu anggota, PP\ gg mematok biaya keanggotaan Rp 150

awal kita mandiri, j |k|taf
Namun PPWI

seminar yang dilaksan##8

dak ingiWDergantu

MoM Mb

masing, pihak PPWI mengirim orang-orang yang berkompeten sebagai

gdar' pihak lain..
asama kegiatan, misalnya

“Sponsornya institusi masing-

pembicara, narasumber atau trainer.

...mereka itu ya sponsor itu yang bayar tapi kalau tidak ya
terpaksa kita iuran masing-masing. Kalau satu hari misalnya
mereka untuk makan siang dan sebagainya 50 ribu itu....Kalau
teman kita jadi anggota DPR kan bisa dialokasikan dana untuk
diarahkan kepada dana pelatihan peningkatan SDM ...

24



PPWI sendiri menurut Wilson juga mengadakan kerjasama dengan
sejumlah instansi, misalnya untuk pelatihan, iklan, pengadaan lomba. Seperti yang
terlihat di situs PPWI, terlihat ada pemberitaan tentang PT Sido Muncul.

....dengan kerjasama tadi pasti itu kan ada sisa, omsetnya
sekitar 50-an juta, dan itu yang kita pakai untuk menghidupi
organisasi......

3.1.8. Sumberdaya

dimiliki  baik seseorang ‘ lembaga atau

memikirkan kegiatal®y unt

3k

encapa suatukt' n ogfanisasi dan pimpinanlah
hMeAaRrA Lgp gelolaan, pemanfaatan dan

..... secara berjenjang termasuk

yang bertanggung jawgb
pengembangan sumbe®taye
di dalamnya pengembangan SDM. Jadi maju-mundurnya kualitas SDM,
bermanfaat atau tidaknya potensi manajemen sebuah organisasi ada di tangan
pimpinan organisasi.

Sumberdaya utama dari PPWI tentu saja adalah para pewarta warga, yaitu
mereka yang memiliki hobi menulis, seperti para blogger, anggota millis,
kontributor freelance media online, pemberi komentar pada berbagai artikel, dan

lain-lain. Mereka menulis tidak untuk media massa mainstream melainkan hanya
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untuk berbagi informasi dan idealisme di antara sesama pembaca, antar warga
masyarakat.

Mereka memiliki bakat, potensi, dan bahkan keterampilan yang baik
sebagai penulis. Namun sayangnya mereka tidak diakui dan juga tidak memiliki
wadah atau tempat di mana mereka bisa bergabung maupun mengekspresikan
hasil karyanya, layaknya sebuah media massa konvensional. Yang lebih
menyakitkan, pengakuan atas hasil karya tulis-menulis mereka juga hampir selalu
tidak diakui oleh para penulis profesional bahkan dicibirkan sebagai penulis

amatiran. Ribuan lembar artikel dz

a yang ditulis oleh para wartawan non-

merupakan kantor d

interview Wilson Lalég

AVM“%O'O ia. Saat peneliti hendak
etua I, ternyate Wilson sudah tidak lagi

berkantor di sana. Menurut keterangan petugas keamanan, PPWI sudah setahun

tidak lagi berkantor di Gedung Dewan Pers. Hal tersebut juga diakui oleh Wilson
Lalengke, bahwa saat ini PPWI tak lagi berkantor di Gedung Dewan Pers.
Alasannya jika berkantor di sana, PPWI harus menggaji sejumlah pegawali,
padahal pekerjaannya tidak efektif. Meski demikian untuk keperluan surat
menyurat dan pengiriman faksimili tetap dialamatkan ke Gedung Dewan Pers, dan
hanya ada dua pegawai yang standby mengurusi surat menyurat di sana. Jika ada
tamu yang ingin bertemu dengan ketua PPWI atau anggota yang lain diarahkan ke
Gedung DPD Gedung DPR/MPR Senayan. Karena sehari-hari, Wilson bekerja
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sebagai staf kantor DPR DPR/MPR. Sehingga peneliti melakukan wawancara
dengan Wilson di kantornya, Gedung DPD DPR/MPR.

3.1.9. Manajemen Organisasi

Manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan,
dan pengendalian upaya dari anggota organisasi serta penggunaan semua sumber
daya yang ada pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah

ditetapkan sebelumnya. al organisasi sebagai komponen dari

administrasi dapat di tinjau ge

Pertama, keperg elakukan sendiri kegiatan-
kegiatan operasiong#fa engerjakan hal-hal yang
sesuai dengan k ijﬁdﬂ af vang telah diberikan.

keras, kecerdikan daniiBan 'kao7iig i sedangkan atribut

lain-lain. Atribut —atfbut FWE:@RSQ%B 2l atau institusional akan
id i

sangat menentukan Rfektif epemifipinan. Dengan  demikian
seorang pemimpin memang di tuntut mempunyai berbagai kelebihan dari yang
dipimpin. Pertama, keunggulan emosional, keunggulan kecerdasan, keunggulan
keterampilan, keunggulan fisik, kekayaan dan lain sebagainya.

Kedua, pengambilan keputusan, kesuksesan seorang pemimpin bukan
hanya dilihat dari banyaknya jabatan atau pangkat saja. Tetapi yang lebih penting
lagi adalah bagaimana ia memanage organisasi bersikap dan mengambil
keputusan secara cermat, cerdas, dan cepat.

Ketiga, human relations, hasil dari kebulatan keputusan tadi pada proses
tindak lanjutnya sebaiknya berpijak pada unsur kemanusiaan dan jika digerakkan
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dengan tepat maka akan menjadi efisien dan jika tidak demikian maka terkadang
manusia justru akan menjadi unsur perusak rencana (destroyer of planning).
Wilson berupaya menggerakkan masyarakat umum untuk menjadi *’wartawan’’.
Di bawah kepemimpinannya, PPWI telah memiliki kepengurusan daerah.
Suhardiman, pewarta warga anggota PPWI DPD Jawa Tengah menilai :
manajemen pengelolaan di PPWI Pati kurang bagus. Berbeda dengan Yogyakarta

yang lebih andal.

3.2. Situs Pewarta Indonesia
Pewarta Indonesia memifKki Ml www.pewarta-indonesia.com

Sub Websi

Beranda arta PPWI, Kolom

oto Pewarta, Statistik,
, Polling @Warga, Mitra Pewarta

Warta Berita i Daerah, Pendig Ekonomi, Hankam,

Nusantara nto, Tambak Buntu

Inspirasi Opini, Profil, Sosial & Budaya, Rohani, Puisi, Cerpen-Cerbung, Resensi,

Hiburan, Kuliner, Curhat, Serba-Serbi
Galeri Foto, Video

Belajar Mewarta | Menulis Berita, Menulis Opini, Karangan Sastra, Tata Bahasa, Fotografi,

Videografi
Pewarta Kopi Profesional, Kontributor, Favorit
FAQ
Redaksi Dewan Redaksi, Biro Daerah, Kontak Redaksi, Warta Redaksi
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PPWI Selayang Pandang, Visi & Misi, Kode Etik, Panji & Atribut, Program
Kerja, Pengurus Nasional, Pengurus Daerah, Pengurus Cabang, Alamat

Kontak, Formulir Anggota

Special Event Warta PPWI, Ajang Lomba

Kolom Pewarta | Wilson Lalengke, Indonesia-Maroko, Imi Suryaputra

Beranda yaitu halaman muka yang ditampilkan saat user membuka situs
Pewarta Indonesia. Sampai penelitian ini dibuat, beberapa tulisan yang bisa dibaca

saat user membuka homenya antara Jgag dengan judul : “’Dinas Pemuda Olahraga

agkan Selamat Menunaikan lbadah
Dilengserkan’ pada Warta
Utama, “’Lintas Ti a Lintas Ekonomi”” pada
Berita Terbaru, rag P otd pada Opini. Ada juga
Pengumuman L ! 3 Si0petyientang RI-Maroko, pada
warta PPWI. ; & kol | ATML Des rlﬂeb apa pilihan gambar.
Dengan me er i
web, login den

Situs P4 c Y gUat e i arena pewarta warga

[ wasanya teknologi
internet itu dia sebagal ruang udara dla kena semuanya kena. Tapi
kemudian yang tidak terkena, kekurangannya bisa tampil dalam
media konvensional. Jadi saya bercita-cita membuat media cetak
untuk pewarta warga.....

Bambang Nurharyadi menyebutkan bahwa media online menjadi sebuah
keniscayaan lewat media online. Penyampaian warga sehari-hari bisa disampaikan
melalui media on line facebook, twitter, blog.
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3.3. Anggota PPWI
3.3.1. Karakteristik Pewarta Warga
Secara struktural, pewarta warga tak terikat dengan atau oleh media massa
elektronik dan atau media massa jenis mana pun juga. Dengan begitu, mereka bisa
jauh lebih bebas (leluasa) mengungkapkan pendapat maupun pikiran mereka
masing-masing. Dalam sistem pewarta warga, posisi pembaca adalah raja, karena
merekalah juga yang sekaligus menjadi penulis.

Masyarakat umum dengan tidak melepaskan profesinya masing-masing

dapat berpartisipasi membagikag dighasi dan idealisme yang dimilikinya

kepada orang lain.

menyalurkan aspirasi ng di media-media citizen

aktif memainkarg peran YN0 | melakukan kegiatan

informasi, menulis beyyta, Q‘épmﬂs akrw@rk
dikonsumsi oleh publif. Tidak a ﬁat apapun fintuk bisa menjadi pewarta

warga, selain dia harus WNI karena memang warga tersebut adalah warga negara

untuk mengumpulkan

dan menyiarkan agar bisa

Indonesia.
Warga bisa melakukan perekaman atau bisa disebut peliputan sendiri
mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar kita. Peristiwa itu beragam,

bis bencana alam, kegiatan sosial, politik, budaya dan sebagainya.

.....pewarta warga adalah profesi yang patut disandang oleh
para relawan yang secara ikhlas turut aktif dalam
mengembangkan model jurnalisme yang mengedepankan hati
nurani dan kejujuran ( the soul and honest journalism).....
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Sekalipun tak berkalung kartu pers, pewarta warga ini mampu melakukan
reportase, investigasi, menulis berita dan menerbitkannya melalui media CJ.
Selain sebagai pensuplai tulisan, sekaligus para pewarta warga ini juga berperan
menjadi pembaca setia media-media berbasis CJ. Jika praktik CJ sudah
melembaga maka kemungkinan banyak orang yang tak berkalung kartu pers
mereka bisa menghasilkan karya jurnalistik. Seperti kata Wilson Lalengke : ini
akan berbanding terbalik dengan fenomena “’wartawan bodrek’” yang berkalung

terhalang apapun dalarg grmasi yang dimiliki. Namun
sistem ini, kata B3 ntuk memberikan akses
kepada masyara dia massa dari mulai
pencarian infor aSe eh karena itu dalam
pengelolaanny se'ﬁ if vab terhadap semua

pilan tertentu. Bertugas

tanpa harus memili rk(w%ete

sebagai citizen reportel | Jadi wadafl strategis bagi setiap orang
untuk menjadi pewarta warga yang jujur, berdedikasi, memiliki jiwa sosial yang
tinggi serta melatih diri untuk bertanggungjawab. Seluruh tulisan atau berita yang
disampaikan kepada publik, tanggungjawab sepenuhnya berada pada si penulis
Kekuatan pewarta warga pada aspek kebebasan berbicara (memberikan
informasi dan aspirasi publik) yang mendukung demokrasi yang sesungguhnya
sebagai sistem pemerintahan Indonesia. Setiap orang memiliki hak untuk
memberikan kritik, informasi, opini dan saran dengan bebas tanpa harus takut
terjerat hukum. Selain itu kekuatan dari pewarta warga yaitu mengalahkan media

massa lain dalam hal aktualitas dan otentitas. Inilah modal besar pewarta warga
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yang bisa menjadi kekuatan tiada tertandingi dalam memajukan peradaban sebuah
bangsa.

Letak keistimewaan pewarta warga adalah ke-volunteer-annya, Keikhlasan
dan sikap jujur yang dimodali para pewarta warga adalah modal utama untuk
melejitkan kemampuan mereka dalam berolah kata, berolah nyali dan berolah
pikiran untuk mengungkapkan apa yang ada di benak mereka. Selama ini,
mayoritas orang hanya menjadi pengonsumsi informasi berbagai media massa.

Mereka sekadar menjadi pemirsa, pendengar dan pembaca yang setia

berbagai media elektronik dan megs® C8%gk. Mereka sekadar, menjadi objek pasif

... sebelumnya ayi&f g ﬁoap yang dikatakan
citizen jurnalishy Meﬂﬂ A‘Q g dengan PPWI,
saya baru tahijeies itizen journalist.
Kemudian saya baru belajar ternyata dari 9 elemen jurnalisme
yang ternyata di tambahkan jadi ada 1, yaitu bahwa warga
masyarakat itu juga ikut ...punya kesempatan dan tanggung
jawab terhadap berita ... dan di era informasi di mana akses
untuk internet semakin mudah, jadi orang-orang buat
komunitas pers di luar jurnalistik industri... semacam
komunitas, blog .....

3.3.2. Usia, Tingkat Pendidikan, Profesi Anggota
Tujuan utama pendirian PPWI adalah memprovokasi kepada setiap orang untuk
ikut menyalurkan aspirasi mereka kepada pemerintah, para pembuat kebijakan
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dan mata dunia. Sehingga profesi anggota pewarta warga beragam, dari
pelajar/mahasiswa, aparat pemerintah dan penegak hukum, guru/dosen, pedagang,
wiraswastawan, polisi, bahkan wartawan profesional dan profesi lainnya.

Tabel 3.5.
Karakteristik Pewarta Warga

No Karakteristik Pewarta Warga Prosentase

5%
35%
40 %
20 %
0%
10 %
20 %
45 %
25%
10 %
25%
20 %
10 %
20 %
5%
15%

Anggota PPWI DPD Yogyakarta tidak hanya masyarakat umum, tapi
banyak juga dari militer bahkan wartawan profesional. Bambang Nurharyadi juga
mengungkapkan hal yang sama, sejumlah anggota berasal dari aparat penegak
hukum, militer dan wartawan professional. Terbukanya peluang keanggotaan

menurut Bambang karena :

.....penyampaiannya sebetulnya PPWI bergerak di bidang
apapun di manapun tempatnya bisa menyampaikan, tidak
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terpengaruh oleh tingkat pendidikan asalkan dia bisa
menyampaikan berita. Dia nggak sekolah misalkan anggota
PPWI tak lulus SD tapi dia bisa buat facebook dia
menyampaikan unek-unek menyampaikan berita walaupun
sedikit, sudah bisa disebut pewarta warga. Undang-undang
pemberitaan itu tak hanya dimiliki oleh seorang jurnalis, siapa
saja berhak menanyakan dan mempertanyakan kebenaran dan
kemudian memberitakannya. Termasuk mereka yang mungkin
hanya lulusan sekolah dasar. Meski masalah tulis menulis
terkadang orang SD kan kosakatanya kurang atau
grammarnya kurang......

atau tic NS\

Perihal ada 3§ tbrfWI ang no bSe
Wilson Lalengke mengeb nMrApBahg
esional, u

menerima  para awa NrQ

ag@lah jurnalis professional,

tak ada masalah dan mau

u menurut saya yang
mempermasalahkan di pihak organisasi mereka karena mereka punya semacam
ya aturan-aturan internal yang ini tidak boleh menjadi anggota organisasi yang
lain. Tapi tidak semuanya dilarang, bahkan di beberapa PPWI daerah, pengurus
pengurusnya justru wartawan, sebagai contoh di Padang Panjang, dia pimpinan
redaksi media mainstream’”.

Suhardiman selain berstatus sebagai anggota PPW!I, saat ini juga tengah
menjadi wartawan magang di Jawa Pos. la berpendapat yang namanya pewarta

warga tanpa organisasi memiliki independensi personal.
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....saya kira semua orang bisa leluasa menuangkan tulisannya .
Cuma karena ini diwadahi saya kira ada semacam soliditas
kemudian rasa kebersamaan kemudian penyadaran internal
maupun eksternal itu lebih terakomodir, Maksudnya beda
dengan ketika saya berjalan sendiri, maka ilmu itu saya miliki
sendiri tapi ketika ada wadah ini maka kita juga menyadarkan
kalau orang lain di dalam organisasi kita bahwa kita juga
punya hak untuk memberi informasi kepada orang lain ...

Cukup variatifnya latar belakang profesi para pewarta warga, menurut

Wilson Lalengke, di satu sisi meggadi keunggulan mereka dalam berbagai

persoalan dan pemberitaan udut pandang. Di samping itu,
komunikasi yang terj Mo warga akan menciptakan
kohesivitas sosial d pan bangsa. Namun pada
sisi lain, beraga ini juga berekses kuat
pada kemauan d si pewarta warga dan

Kewajiban da al: I gala sesuatu secara
objektif artinya gorioc e o ' im@ang (cover both side),

selalu check and 2lalu rnen | Prang untuk segala jenis

pemberitaan yang sald rugikan banyak orang dengan
sesegera mungkin. Setiap pewarta warga berkewajiban melaporkan apa adanya
setiap kejadian dan peristiwa yang mereka saksikan sehingga setiap pewarta
warga memiliki otoritas penuh dan tanggungjawab penuh terhadap segala efek
buruk yang ditimbulkan akibat penyebaran informasi bohong dan rekayasa.

Setiap pewarta warga berhak memperoleh segenap informasi dari siapapun
sumber berita tanpa ada kecuali dengan tetap memperhatikan etika dan norma-
norma yang berlaku di tengah masyarakat Setiap pewarta warga memperoleh

perlindungan hukum, advokasi dari organisasi induk para pewarta warga itu
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bergabung Pewarta warga berhak mendapatkan kartu tanda pengenal (jika
memang itu diperlukan) sebagai kartu identitas agar tak terjadi miskomunikasi
antar pewarta warga dan keperluan lain dalam peliputan

Pewarta warga berkewajiban menghormati setiap orang sesuai profesi
orang lain baik berbeda agama, suku, ras. Pewarta warga berkewajiban membina
hubungan baik dengan setiap lembaga baik swasta maupun pemerintahan serta
berhak menjalin mitra baik dengan pada jurnalis media cetak dan elektronik
lainnya, lakukan pemerasan, pencemaran nama baik orang lain maupun lembaga

dan diharamkan menerima sog@#s

berupa  uang ataupun barang yang

memiliki jiwa BkesukarSigemg Eichla€aitpibarb? o | asi dengan semua
orang. Meski | pihak PPWI
merekomendasi e 0 a0 efffiat berggbung menjadi pewarta

%“%a wgflga bersangkutan

induk terkait identitaNgan @rfr ag s

Tak ada laranggh dan taﬁﬂ pﬂla perintah fkepada pewarta warga untuk
sekaligus menjadi penulis (kontributor) pada media massa cetak. Pun kalaupun
ada banyak pewarta warga yang juga rajin menyumbangkan karya-karya mereka
kepada media-media konvensional (koran, majalah, tabloid)

Walaupun tidak ketat, setiap tulisan yang masuk tetap saja melalui seleksi
dan koreksi. Pada tahap seleksi dan koreksi inilah tulisan-tulisan terlarang,
misalnya SARA atau mendiskreditkan seseorang, disaring. Bagi pembaca yang
ingin bergabung ke media-media tersebut, tinggal mengunjungi situsnya dan

mendaftar.

36



Berikut ini adalah persyaratan-persayaratan yang harus dipatuhi anggota pewarta
warga, yaitu : (1) Registrasi data penulis; (2) tulisan yang dikirim bukan karya
plagiarisme dan juga tidak melanggar undang-undang; (3) mematuhi hak cipta
yang berlaku di Indonesia maupun internasional; (4) tidak menulis hal yang
berbau pornografi maupun hal-hal yang melanggar etik; (5) tulisan bukan berupa
iklan atau berita yang bersifat komersil; (6) tulisan merupakan sumbangan
sukarela tanpa honor; (7) penulis bertanggungjawab penuh atas berita yang
ditayangkan; (8) tulisan tidak bersifat provokatif maupun hasutan; (9) kebenaran

isi berita bisa dipercaya dan diggs#®™gungjawabkan; (10). tulisan tidak boleh

seleksi yang ket uat. Atau, bagi yang
menginginkan Mog dengan mendaftar
ke gratis  lainnya.
Persyaratanny 01 beserta alamat e-
mail. Setelah atau meng- upload
tulisan atau dfa sec tu sgp semua risiko atas
ketidakakuratan f'\t.,_\.‘\ raf Mgt dta (misg@fnya menjiplak tulisan

SEMARA

3.3.5. Peran dan Fungli Anggota “%
Keunggulan pewarta warga justru terletak pada kedekatannya dengan wilayah
atau objek bidik yang dijadikan bahan berita karena pewarta warga idealnya hanya
“’diperkenankan’” meliput kawasan seputar tempat tinggalnya saja. Jangkauannya
tak seperti liputan wilayah liputan wartawan profesional meski tak diharamkan
bagi para pewarta warga untuk meliput di berbagai daerah, lintas kabupaten,
provinsi bahkan negara. Karena peran dan fungsi inilah maka para pewarta warga

dibekali “’kartu pers’” untuk keperluan kerjanya.
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Supadiyanto menegaskan,

....... Kalaupun ada penyalahgunaan kartu pengenal tersebut
untuk kepentingan pribadi, media pewarta warga dan
organisasi induk pewarta warga akan melakukan langkah
tegas sesuai dengan peraturan yang berlaku........

Peran lain dari pewarta warga adalah dapat memberitakan informasi yang penting
bagi pengguna itu sendiri dan komunitasnya. Walaupun terkadang sesuatu yang

penting menurut seseorang akan sangagberbeda dengan apa yang penting menurut

mainstream media.

k bagus kan
kan hanya

Zzaman yang kan lagi monopoli

wartawan dan bisa menulis dan

2 untuk Banvak hor: ifsudah memberi tempat

takan sz A)Q\/ Aa wargafinerupakan pelengkap karena

jika di hitung jumlah wartawan profesional di Indonesia tidak cukup untuk

mempublikasikan
untuk itu semua.

Supadiyanto meng}

mengcover seluruh Indonesia sehingga perlu penciptaan semua orang bisa
menjadi seorang wartawan.

Suhardiman, anggota pewarta warga mengungkapkan ketidakadilan,
emosi, ketertekanan hidup dan hal lain yang perlu diungkapkan. Hasilnya, bisa
berdampak luas bagi masyarakat. Lihat saja kasus korupsi. la tidak akan
berdampak luas manakala tidak disebarkan lewat media, salah satunya blog.

Para pewarta warga pun dapat membuat gerakan besar di bidang

transparansi, anti korupsi dan reformasi birokrasi. Setiap pewarta warga
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menuliskan pengalaman mereka saat mengalami pungli, penyalahgunaan jabatan,
arogansi aparat dan keruwetan birokrasi. Dengan menuliskan hal tersebut di surat
kabar, langkah kecil kita amat berarti. Dan di media CJ, para pewarta warga
kembali menuliskan hal tersebut dengan rinci. Sinergisitas atau penunggangan
inilah yang diharapkan mampu mendorong pencerdasan pada masyarakat dan
pembersihan birokrasi. CJ pasti akan mampu meraih kepercayaan dari
masyarakat, bila respon positif dan stigma pendobrak kebobrokan dapat diraih.
Karena independensi adalah kata yang paling ditakuti oleh para pemodal berwatak

jahat dan juga mereka yang berkepg menelantarkan masyarakatnya.

3.3.6. Motif
Motivasi menjadi pg da 2 Persatuan Pewarta Warga

adalah pertama,

motivator terb a Lun i 1 , I karena memberikan
kontribusi. Ke ‘o_' | dag kesempatan untuk
pembentukan yang bersangkutan

kebenaran menurut versi

Maka mereka yang {8 Iibawfgwr

i "N“ ta
mereka sebagai saksi njta atau pelaku. Ketujuh, unfik saling menginformasikan.

Kedelapan, untuk saling menghibur. Kesembilan, untuk mendapatkan kesenangan.
Kesepuluh, untuk mengaktualisasikan diri. Sebelumnya proporsi antara pencipta
dan konsumen adalah 5% banding 95%. CJ membantu mereka yang menjadi
konsumen untuk menciptakan sesuatu.

Motif pewarta warga adalah panggilan jiwa untuk membagikan
pengalaman, informasi kepada sebanyak mungkin orang tanpa mengharapkan
imbalan, honor uang dan bentuk apresiasi sosial apapun

Para pewarta warga bekerja atas kemauan diri mereka sendiri, bukan atas

dasar paksaan atau rayuan pihak lain. Pewarta warga bekerja demi lahirnya
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masyarakat yang sadar akan hak dan kewajibannya, tak terpasung oleh minimnya
informasi yang terpaksa mereka terima karena kondisi kemiskinan, penjajahan
dalam arti yang seluas-luasnya dan kebebasan berpendapat, berkumpul dan
berserikat.

Motivasi Supadiyanto menjadi anggota PPWI fokusnya hanya menulis, terutama
menulis hal-hal yang tidak diberitakan media mainstream.

...sementara anggota pewarta warga sendiri tekniknya ada dua
modus, yaitu bagaimana kita juga bisa punya penghasilan, kita
jadi profesional kita juggeS®wjadi pewarta, kita juga bisa
. kita

Suara

penyebaran informasi g pamstie sendiri berarti  aktivitas
mencari, meliput, menulis, mengedit dan menyajikan informasi kepada khalayak.
Sementara jurnalisme online berarti perkawinan antara jurnalisme konvensional
dan teknologi komunikasi dalam hal ini internet, yang ditetapkan oleh standar
world wide web (wwb). Secara sederhana jurnalisme online diartikan sebagai
proses pelaporan dan penyampaian informasi atau fakta yang didistribusikan
melalui internet.

Leslie David Simon menyatakan bahwa internet dapat membuat setiap
orang menjadi penerbit dengan pembaca yang luas. Internet dapat
memberdayakan warga dam konsumen dengan menyediakan pengetahuan.
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Pernyataan ini relevan jika melihat fenomena citizen journalism yang di tawarkan
media online, dan menjadi salah satu keunggulan dibandingkan media
konvensional seperti media cetak. CJ atau dalam pengertian bahasa Indonesia
disebut dengan jurnalisme warga mulai berkembang di Indonesia bersamaan
dengan berkembangnya media online termasuk blog. Perkembangan di Asia
sendiri di mulai pada tahun 2004.

Seiring dengan perkembangan zaman, jurnalisme warga juga semakin
berkembang. Internet merupakan salah satu ‘fasilitas’ dalam melaksanakan CJ ini.

Masyarakat pun terf pasif. Melalui internet,

 SEMARENE

khalayak. Informasi tersebut dapat disampaikan melalui situs jejaring sosial

masyarakat juga bisa /ang mereka ketahui kepada
seperti Facebook, atau melalui situs pribadi maupun blog yang pembuatannya
sudah sangat mudah saat ini.

Peran aktif masyarakat dalam memberikan informasi ternyata membawa
dampak percepatan dalam komunikasi. Hal itu terjadi khususnya pada jangkauan
informasi yang diberikan semakin luas. Informasi yang sebelumnya tidak
ditemukan dalam media massa, masyarakat bisa mendapatkannya sekarang

melalui internet.
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Meskipun demikian, dalam media baru yang mengandalkan internet,
penyaringan informasi masih menjadi kendala. Internet hanya menyediakan
informasi secara global. Sementara itu, pembaca tidak serta merta mengetahui
keakuratan maupun kebenaran atas informasi yang tersedia. Masyarakat pun
diharuskan menyaring sendiri informasi yang hendak mereka lihat.

Dan ide di belakang CJ adalah orang-orang tanpa kemampuan profesional
dilatih untuk dapat menggunakan perangkat teknologi modern serta internet untuk
membuat, mengembangkan atau melakukan cross-check segala media yang

mereka miliki atau bekerjasama ge#O8g0rang-orang lainnya dalam menyusun.

Para anggota pewarta warg check pada sebuah sumber berita
seperti koran, televisi, ya. Media yang selama ini
bisa digunakan secgfa internet. Minimal ada 3
jenis, blog pribad ng @p gkan pada mass media
seperti situs  yang murni

www.pewarta- .y SESER aArarigin ambah gsatu lagi, yaitu situs
jejaring social |

Menurut

bahkan siapa saja Misa &F’ME

“a%ini bukan merupakan bentuk
persaingan media, tapi @istru merup

uasan mgdia,

3.3.8. Teknik Kerja dan Pengembangan Diri
Media informasi konvensional seperti koran, majalah, televisi, dan radio
membutuhkan biaya yang tinggi dalam penggunaannya. Belum lagi dibutuhkan
keahlian khusus yang tidak dapat dikuasai dalam waktu singkat seperti
penggunaan kamera atau peralatan siaran. Maka dari itu tidak semua orang dapat
memilikinya atau dapat menggunakannya.

Sebaliknya, penggunaan kamera digital, kamera handphone, netbook,

sangat mudah dan murah. Para pewarta warta dapat menggunakan komputer atau
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http://kompas.com/
http://kabarindonesia.com/
http://swaberita.com/
http://thirdreport.com/
http://wikipedia.org/
http://www.pewarta-indonesia.com/

laptop dan dapat mengaksesnya di mana pun berada. Apalagi, sekarang dengan
perkembangan teknologi komunikasi yang kian pesat, mengupload berita bisa
dilakukan melalui telepon genggam.

Para pewarta warga punya kendali penuh atas alur informasi yang dia
terima maupun yang dia berikan. Perbedaannya adalah kita tidak akan terjebak
pada konten informasi yang sama seperti ketika kita selalu menemukan sinetron
pada beberapa stasiun TV. Variasi jenis informasi sangatlah beragam. Sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan Kita.

Peranan CJ amat na CJ kini yang dapat
menjadi alternat yang rentan dengan
kepentingan p gﬂk. Yakni, sejauh mana
mekanisme | ' @an pleh para pewarta

Pertanyaan itu isit maupun implisit dalam
setiap rapat redaksi med I aan hard news, straight news,
running news, analisa dan opini adalah makanan sehari-hari industri media sedari
jabang bayi. Bergantung pada pola di atas, jelas sulit bagi CJ untuk menjadi
alternatif dan penyeimbang. Walau harus diakui, hal tersebut (hard news, straight
news, running news, analisa dan opini) sulit dikesampingkan bila Kkita
menggunakan emblem jurnalistik.

CJ atau jurnalisme warga merupakan kegiatan di mana peran wartawan
atau kegiatan jurnalistik bisa dilakukan oleh masyarakat yang secara formal bukan

wartawan. Kegiatan yang dilakukannya sama dengan wartawan pada umumnya,
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yakni mengumpulkan informasi, menulis berita, mengedit dan menyiarkannya.
Keterbukaan dalam hal pengaksesan ataupun penyampaian informasi yang
dimiliki oleh CJ yang seiring dengan perkembangan jurnalisme online yang terus
meningkat, menyebabkan keberadaan CJ akan terus eksis. Selain kekuatan yang
dimiliki CJ , di mana CJ memungkinkan masyarakat dapat bertukar informasi
mengenai suatu hal yang dapat membuat masyarakat semakin terbuka
wawasannya, CJ juga memiliki kendala yang sulit dihindari yang otomatis dapat
menjadi tantangan bagi keberadaan CJ ke depan.

memverifikasi video mats’ffa@ixﬁuh aflio, media cetak dan situs
erit r

mencek 1 warga.
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....... Kami membangun reputasi koran kami dengan berita
yang akurat dari wartawan profesional yang tahu tentang kode
etik dan potensi tuntutan hukum dalam pekerjaannya. Berita
dari warga, karena mereka bukan professional, sangat rawan
terhadap informasi yang salah, dan kalau itu terjadi, reputasi
media dalam bahaya....

Meski demikian, media mainstream tetap dituntut untuk memperhatikan
jurnalisme warga dan mengadopsi jurnalisme warga sampai tingkatan tertentu.
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Karena tidak bisa dipungkiri reporter warga terlihat semakin sering melaporkan
berita dari sumber yang sebelumnya tidak terjangkau oleh wartawan profesional.
Semakin media mengakomodasi publik tentunya semakin termotivasi publik
untuk menyisihkan waktu untuk mengirimkan berita. Hal ini bisa terjadi karena
masyarakat yang memiliki keahlian tertentu akan mempertahankan reputasinya
dengan mengecek dan memverifikasi berita yang mereka buat seperti yang
dilakukan wartawan profesional.

Dalam situasi demikian, media tidak akan kehilangan kredibilitas malahan

Tidak semua nilai-n AB L“%tl ntuk reporter profesional
dipunyai oleh reportg . Tl menyebarkan informasi yang keliru,
menyebutkan identitas diri ke sumber berita, meminta maaf seperlunya jika ada
kesalahan.

Wilson Lalengke menyatakan bahwa reporter warga mesti bekerja dengan
semangat bahwa semua warga adalah reporter dan menjelaskan kedudukannya
jika sedang meliput berita. Syarat lainnya termasuk: reporter warga tidak
menyebarkan berita palsu, tidak menggunakan bahasa yang vulgar dan menyerang
secara pribadi. Reporter warga juga tidak boleh menghancurkan reputasi orang
dengan melanggar privasi. Reporter warga mesti menggunakan metode yang sah

dalam meliput
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Mengenai implikasi hukum, Undang-Undang Pers No0.40/1999 menjamin
kebebasan pers di Indonesia. Ketetapan UU ini dimaksudkan untuk reporter
profesional. Contohnya Pasal 7, wartawan memiliki dan menaati kode etik
jurnalistik. Sejauh ini reporter warga di Indonesia tidak mempunyai kode etik
karena jurnalisme bukan aktivitas utama mereka, sehingga ada kelemahan dari sisi
hukum. Oleh sebab itu, jika satu mainstream media menerapkan jurnalisme
warga, diperlukan perlindungan hukum terhadap reporter warganya supaya tidak

terjadi kebingungan siapa yang bertanggung jawab atas masalah hukum yang

Persatuan Wartawan

Indonesia (PWI1). Sel 'utnjﬁpmar “a %n berikan laporan kejadian
RERX

(reportase) tidaklah haiis sesual kode-kodefl/ang diatur olenh PWI dalam

masalah etika. Pewarta warga melaporkan hal-hal menarik dalam sebuah berita
kejadian. Hal itulah yang membedakannya dengan wartawan yang mengutamakan
ketepatan dan aktualitas berita .

....memang dalam penyajian berita seorang CJ tetap harus
mengikuti kaidah pelaporan kejadian yang mudah dimengerti,
semisal setidaknya memenuhi unsur 5W + 1H. Akan tetapi,
sifat pemberitaan warga yang lebih fleksibel dan bersifat
insidental, maka yang terpenting adalah menyampaikan
kejadian kepada publik secepatnya, berdasarkan fakta-fakta
atau keterangan yang ada saat itu.....
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Untuk menjaga validitas berita hasil warta warga yang kemudian
ditampilkan dalam media arus utama, biasanya pihak editor media mainstream
akan langsung mengonfirmasi kebenaran berita tersebut kepada si pewarta warga.
Hal ini juga dimaksudkan agar kebenaran informasi berdasarkan data-data
pewarta warga (semisal dalam bentuk foto waktu kejadian) bisa diteruskan
menjadi berita di media-media arus utama, lengkap dengan validitas kejadian
yang sebenarnya di lapangan.

Perihal kartu identitas yang diberikan kepada pewarta warga, Aulia

berpendapat bahwa seorang pevyg arga tidaklah perlu mendapat identitas

hingga saat ini, sebad

an b'ff

Miﬁjﬂnmzww/ar 7l tetap mengundang warga
untuk menulis bukan k38ena motivasi or tersebut

Karena pewarta warga adalah warga biasa, maka dia tak perlu identitas
khusus ketika meliput berita. Dengan menggunakan “kartu pers”, maka pewarta
warga tidak lagi warga “biasa”. Keunikan warga ketika menyampaikan berita
melalui media jurnalisme warga adalah karena dia (diharapkan) bisa mewakili
sudut pandang warga. Sudut pandang ini akan melengkapi sudut pandang
wartawan yang sudah terlalu sering ada di media mainstream. Ketika pewarta
warga sudah bekerja dengan tata cara ala jurnalis profesional, maka dia tak lagi

menjadi alternatif. Dia sama dengan wartawan pada umumnya.
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Kedua, penggunaan kartu pers tidak boleh dilakukan secara sembarangan.
Ketika membawa kartu pers, maka si pembawa kartu “resmi” menjadi jurnalis
profesional yang terikat oleh etika. Tapi, dari mana kita tahu bahwa si pembawa
kartu itu layak mendapatkan predikat sebagai jurnalis resmi. Secara sederhana,
wartawan profesional itu terikat pada dua lembaga, media tempat dia bekerja atau
organisasi profesi tempat dia bernaung. Untuk masuk ke perusahaan media,

prosesnya tak mudah. Ada banyak tahapan seleksi.

....Begitu juga ketika jur

dgofesional bergabung dengan

(AJl), di g Bw Won  anggota harus
menunjukkan i
serta sudah
Meski kary

...seorang pewarta warga tak harus bekerja sebagaimana
halnya jurnalis profesional, yang bekerja nyaris 24 jam,
membongkar korupsi, memburu berita-berita kriminal dengan
bertaruh nyawa, atau meliput seminar di luar negeri.
Biarkanlah urusan seperti ini dikerjakan oleh jurnalis
profesional. Pewarta warga sebetulnya justru lebih baik
menggarap wilayah liputan yang luput dari radar jurnalis
professional....
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3.4.2. Nilai Berita
Perkembangan citizen journalism (jurnalisme warga) melalui beragam media
seperti blog dan jejaring sosial (social networking), dan situs sempat
dikhawatirkan akan ‘mengancam’ keberadaan media baik cetak maupun
elektronik. Namun kekhawatiran ini dibantah oleh Aulia A Muhammad, mantan
pemimpin redaksi Cybernews Suara Merdeka : citizen journalism bukan
merupakan ancaman bagi media, karena jurnalisme warga kebanyakan opini.
Jurnalisme warga, bisa siapa saja dan bebas berekspresi melalui

tulisannya. Padahal, seorang

pemberitaannya dan mengj#a ks op'ni BRiNgga karya jurnalistik tersebut
dapat dipercaya. Karyjz ‘z&ﬁ Ity be gan karya jurnalisme warga,

harus mengedepankan fakta dalam

selain terdapat nilajhil@eserita 48 i iberikan informasi sesuai

..... Hal ini ket alijt[wfiﬁ&gwnew%m Jarakat, apakah
lebih percaya t@hadap Citiz urnalism atlu informasi yang
ditayangkan atau dimuat media resmi, namun saya pikir

masyarakat sekarang cukup bijak dalam memilih....

Jurnalis profesional, jelas Aulia bekerja berdasarkan standar prosedur,
undang-undang, prinsip, dan kode etik jurnalistik. Dalam bekerja, mereka selalu
menjadikan semua pegangan itu sebagai acuan untuk mendapatkan kredibilitas
dan kepercayaan pembaca. Kejujuran, sekali lancung ke ujian, selamanya tidak
akan dipercaya lagi oleh pembaca. Kabar bohong, menyesatkan, manipulatif, dan
melanggar etika mungkin akan membuat wartawan cepat populer. Tapi kelak akan
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menuai hasilnya, kehilangan kepercayaan dan kredibilitas. Kebanyakan berita
“panas” pun baru keluar setelah seorang jurnalis menghabiskan berbulan-bulan
atau bertahun-tahun melakukan verifikasi, check and recheck, serta menguji ulang
sumber-sumbernya.

Akurasi adalah mahkota sebuah laporan. Wartawan harus yakin bahwa
semua bahan yang ditulis itu akurat. Wartawan tak boleh salah menyebut nama
dan umur sumber, tanggal, lokasi kejadian, dan sebagainya. Presisi, ketepatan
penulisan adalah kunci, baik dalam menuliskan kata maupun kalimat. la

membantu kita memperoleh respgl® Mag legitimasi. Konsistensi, agar jurnalis

ulang laporan mereffa mastikan apakah sebuah
berita telah ditulj dung kesalahan tulis
atau ejaan. Past a juga apakah setiap
fakta, misalny, namag S Lihat apakah tata
bahasa da salahan ketik, dan

realistis dalam S . W @ran jurnalisme warga,
' warta wargaffyang baik menceritakan

kisah yang ada di seNjtar Wdfpmrgigw“@a 3
¥ Pewarta warg

tulis. Tergantung cara fengemasny W

2 banyak hal yang bisa di
yang baik menulis berdasar
sudut pandang dirinya. Tulislah kisah menurut sudut pandang pewarta warga

sendiri. Pewarta warga yang baik berbagi dengan orang lain.

...pewarta warga yang baik memegang teguh kebenaran.
Kebenaran merupakan kunci kesuksesan dan kepercayaan.
Karena itu jangan gunakan imajinasi. Pewarta warga yang
baik menulis peristiwa sehari-hari..

50



	Selain kode etik, PPWI juga menerapkan norma sebagai berikut : (1) Redaksi PPWI tidak bertanggungjawab atas isi (konten) yang berupa teks, gambar atau material lainnya yang diupload dan diunggah di situs pewarta warga; (2) PPWI tidak menjamin semua tu...

